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Kompetensi ? > 3 kata
kunci

SKILL/PSIKOMOTORI
K
KETRAM\VPILAN

KOMPETENSI adalah seperangkat tindakan
cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
S—tugas di bidang pekerjaan tertentu.

(SK Mendiknas No. 045/U/2002, Ps. 21)

ATITUDE KNOWLEDGE/KOGNIT
SIKAP IF

PENGETAHUAN



Capaian
pembelajaran

Kompetensi

bungan kompetensi - capaia
belajaran

—



Kualifikasi Capaian
KKNI Pembelajaran

njabaran KKNI ke dalam
rikulum

—



Kerangka penjenjangan kualifikasi
kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan
antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur
pekerjaan di berbagai sektor.



Dasar : Perpres no 8 tahun 2012

Pasal 5butir i : Lulusan pendidikan profesi
setara dengan jenajng 7 atau 8



Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di
bawah tanggung jawabnya, dan mengevaluasi secara
komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk
menghasilkan langkah-langkah pengembangan
strategi organisasi

Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahun,
teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya
melalui pendekatan monodisipliner

Mampu melakukan riset dan mengambil keputusan
strategis dengan akuntabilitas dan tanggung jawab
penuh semua aspek yang berada di bawah tanggung
jawab bidang keahliannya



Mampu mengembangkan pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni di dalam bidang
keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui
riset hingga menghasilkan karya inovatif atau
teruji

Mampu memecahkan permasalahan ilmu
Bengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam
idang keilmuannya melalui pendekatan inter

atau multidisipliner

Mampu mengelola riset dan pengembangan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional



Kemampuan di bidang kerja
Pengetahuan yang dikuasai

Tanggung jawab dan hak pada bidang kerjanya




Sikap

Ketrampilan Umum
Ketrampilan Khusus
Pengetahuan




Bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis
pekerjaan yang spesifik, dan memiliki
kompetensi kerja yang minimal setara dengan
standar kompetensi kerja profesinya

Membuat keputusan yang independen dalam
menjalankan pekerjaan profesinya berdasarkan
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
Menyusun laporan atau kertas kerja atau
menghasilkan karya desain di bidang keahliannya
berdasarkan kaidah rancangan dan prosedur
baku, serta kode etik profesinya, yang dapat
diakses oleh masyarakat akademik;



Mengomunikasikan pemikiran/argumen atau karya
inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan profesi,
dan kewirausahaan, yang dapat

dipertanggun Jawabkan secara ilmiah dan etika
profesi, kepada masyarakat terutama masyarakat
profesmya

Meningkatkan keahlian keprofesiannya pada bidang
yang khusus melalui pelatihan dan pengalaman kerja
Bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
profesinya sesuai dengan kode etik profesinya;
Melakukan evaluasi secara kritis terhadap hasil kerja

dan keputusan yang dibuat dalam melaksanakan
pekerjaannya oleh dirinya sendiri dan oleh sejawat



memimpin suatu tim kerja untuk memecahkan masalah
pada bidang profesinya

bekerja sama dengan profesi lain yang sebidang dalam
menyelesaikan masalah pekerjaan bidang profesinya;

mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan
masyarakat profesi dan kliennya

mendokumentasikan, menyimpan, mengaudit,
mengamankan, dan menemukan kembali data dan
informasi untuk keperluan pengembangan hasil kerja
profesinya;

bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan
yang spesifik, dan memiliki kompetensi kerja yang minimal
setara dengan standar kompetensi kerja profesinya;
meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.



mampu memberikan asuhan keperawatan yang Iengkaf:)
dan berkesinambungan yang menjamin keselamatan klien
(patient safety) sesuai standar asuhan keperawatan dan
berdasarkan perencanaan keperawatan yang telah atau
belum tersedia;
mampu memberikan asuhan keperawatan pada area
spesialisasi (keperawatan medikal bedah, keperawatan
anak, keperawatan maternitas, keperawatan jiwa, atau
keperawatan komunitas, keluarga dan keperawatan
gerontik) sesuai dengan delegasi dari ners spesialis;
mampu melaksanakan prosedur penanganan trauma dasar
dan jantung (basic trauma and cardiac life support/BTCLS)
ada situasi gawat darurat/bencana sesuai standar dan
ewenangannya;



mampu memberikan (administering) obat
oral, topical, nasal, parenteral, dan
supositoria sesuai standar pemberian obat
dan kewenangan yang didelegasikan;

mampu menegakkan diagnosis
keperawatan dengan kedalaman dan
keluasan terbatas berdasarkan analisis
data, informasi, dan hasil kajian dari
berbagai sumber untuk menetapkan
prioritas asuhan keperawatan;



mampu menyusun dan mengimplementasikan
perencanaan asuhan keperawatans esuai standar
asuhan keperawatan dan kode etik perawat, yang
peka budaya, menghargai keragaman etnik, agama
dan faktor lain dari klien individu, keluarga dan
masyarakat.

mampu melakukan tindakan asuhan keperawatan
atas perubahan kondisi klien yang tidak diharapkan
secara cepatdan tepat dan melaporkan kondisi dan
tindakan asuhan kepada penanggung jawab
perawatan;

mampu melakukan evaluasi dan revisi rencana
asuhan keEerawatan secara reguler dengan/atau
tanpa tim kesehatan lain;



mampu melakukan komunikasi terapeutik
dengan klien dan memberikan informasi yang
akurat kepada klien dan/atau keluarga
/pendamping/penasehat utnuk mendapatkan
persetujuan keperawatan yang menjadi
tanggung jawabnya;

mampu melakukan studi kasus secara teratur
dengan cara refleksi, telaah kritis, dan
evaluasi serta peer review tentang praktik
keperawatan yang dilaksanakannya;



g&r)npu melaksanakan penanganan bencana sesuai
man%pu melakukan upaya pencegahan terjadinya
pelanggaran dalam praktik asuhan keperawatan

mampu mengelola asuhan keperawatan pada pasien

mampu melakukan penelitian dalam bidang
keperawatan untuk menghasilkan langkah-langkah
pengembangan strategis organisasi

mampu merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi program promosi kesehatan, melalui
kerjasama dengan sesama perawat, profesional lain
serta kelompok masyarakat untuk mengurangLi angka
kesakitan, meningkatkan gaya hidup dan lingkungan

yang sehat.



Mampu menerapkan konsep keperawatan
holistic sebagai karakter diri seorang
perawat

Mampu menerapkan konsep

enterpreuneurship sebagai seorang
perawat



Bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis
pekerjaan yang spesifik, dan memiliki
kompetensi kerja yang minimal setara dengan
standar kompetensi kerja profesinya

Membuat keputusan yang independen dalam
menjalankan pekerjaan profesinya berdasarkan
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
Menyusun laporan atau kertas kerja atau
menghasilkan karya desain di bidang keahliannya
berdasarkan kaidah rancangan dan prosedur
baku, serta kode etik profesinya, yang dapat
diakses oleh masyarakat akademik;



Mengomunikasikan pemikiran/argumen atau karya
inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan profesi,
dan kewirausahaan, yang dapat

dipertanggun Jawabkan secara ilmiah dan etika
profesi, kepada masyarakat terutama masyarakat
profesmya

Meningkatkan keahlian keprofesiannya pada bidang
yang khusus melalui pelatihan dan pengalaman kerja
Bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
profesinya sesuai dengan kode etik profesinya;
Melakukan evaluasi secara kritis terhadap hasil kerja

dan keputusan yang dibuat dalam melaksanakan
pekerjaannya oleh dirinya sendiri dan oleh sejawat



memimpin suatu tim kerja untuk memecahkan masalah
pada bidang profesinya

bekerja sama dengan profesi lain yang sebidang dalam
menyelesaikan masalah pekerjaan bidang profesinya;

mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan
masyarakat profesi dan kliennya

mendokumentasikan, menyimpan, mengaudit,
mengamankan, dan menemukan kembali data dan
informasi untuk keperluan pengembangan hasil kerja
profesinya;

bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan
yang spesifik, dan memiliki kompetensi kerja yang minimal
setara dengan standar kompetensi kerja profesinya;
meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.



3 ranah + 2 ranah (mengikuti ASEAN)
Praktik Professional, etis, legal dan
peka budaya
Pemberian asuhan dan manajemen
asuhan keperawatan.
Pengembangan professional

Ditambah:

Personal Skill
Interpersonal Skill



Praktik Professional, etis, legal dan
peka budaya

Bertanggung gugat terhadap praktik
profesional

Melaksanakan praktik keperawatan
berdasarkan kode etik

Melaksanakan praktik secara legal



Pemberian asuhan dan manajemen
asuhan keperawatan.

Menerapkan prinsip-prinsip pokok dalam
pemberian dan manajemen asuhan
keperawatan

Melaksanakan upaya promosi kesehatan
dalam pelayanan keperawatan

Melakukan pengkajian keperawatan
Menyusun rencana keperawatan

Melaksanakan tindakan keperawatan sesuai
rencana



6. Mengevaluasi asuhan tindakan
keperawatan

/. Menggunakan komunikasi terapeutik dan
hubungan interpersonal dalam pemberian
pelayanan

8. Menciptakan dan mempertahankan
lingkungan yang aman

9. Menggunakan hubungan interprofesional
dalam pelayanan keperawatan/ pelayanan
kesehatan

10. Menggunakan delegasi dan supervisi
dalam pelayanan asuhan keperawatan



Pengembangan professional

Melaksanakan peningkatan professional

dalam praktik keperawatan
Melaksanakan peningkatan mutu pelayanan
keperawatan dan asuhan keperawatan

Mengikuti pendidikan berkelanjutan sebagai

wujud tanggung jawab profesi



—  Ranah Implementasi Pemberian Asuhan

Keperawatan

Unit Kompetensi dalam Implementasi Keperawatan Dasar/Basic

coNOULT P, WNR

0.

. Mengelola pemenuhan kebutuhan oksigen

. Memenuhi pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit

. Mengukur tanda -tanda vital

. Memberikan obat secara aman dan tepat

. Mengelola pemberian darah secara aman

. Mengimplementasikan prinsip pengendalian infeksi nasokomial
. Melakukan perawatan luka, stoma dan sirkumsisi

. Menggunakan langkah precautions/kewaspadaan untuk

mencegah cedera pada pasien/klien
Mengelola pemunuhan kebutuhan sirkulasi

10.Mengelola pemenuhan kebutuhan nutrisi per oral
11.Mengelola pemenuhan kebutuhan nutrisi enteral
12.Melakukan upaya-upaya untuk mempertahankan keutuhan

kulit

13.Melakukan tindakan untuk menghilangkan nyeri
14.Mengelola kebersihan diri
15.Menyiapkan tempat tidur klien dan lain-lain



16.Mengelola kebersihan lingkungan klien dan peralatan

17.Melakukan perawatan menjelang dan sesudah ajal

18.Melakukan kompres

19.Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan eliminasi urin

20.Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan eliminasi fekal

21.Membantu klien mobilisasi

22.Memberi makan dan minum melalui mulut

23.Memfasilitasi klien untuk mendapatkan dukungan sosial, kultural
dan spiritual

24 .Menerima klien baru dan melalkukan kegiatan keperawatan untuk
memfasilitasi kesinambungan pelayanan

25.Menerapkan prinsip keselamatan pasien dalam melakukan asuhan
keperawatan

26.Melakukan pencegahan pasien jatuh

27 .Melaksanakan strategi pencegahan dan deteksi dini terhadap
massalah kesehatan

28.Mempesiapkan klien untuk prosedur diagnostik dan
penatalaksnaan dengan mempergunakan sumber-sumber yang
sesuai

29.Mengelola pemberian imunisasi

30.Melakukan pelayanan terhadap klien yang mengalami
kehilangan/berduka



31.Memberikan terapi alternative, komplementer dan herbal
32.Mengelola asuhan keperawatan pasien Asma
33.Memelihara akses insersi dialisis

34.Mengelola terapi electroconvulsive

35.Memelihara akses kanulasi phelebotomy
36.Mengurangi stress berulang

37.Mengajarkan : stimulasi bayi

38.Mengelola Trauma pada Anak

39.Mengelola pemberian obat penenang/sedasi
40.Mengelola asuhan keperawatan pasien Amputasi
41.Mengelola pasien dengan Anaphylaxis

42 .Melakukan asuhan keperawatan postanesthesia
43.Mengelola asuhan keperawatan pasien syok

44 Melakukan bantuan penghentian merokok
45.Melakukan pencegahan bunuh diri

46.Mendukung perlindungan terhadap kekerasan
47.Mengelola Jalan Napas

48.Mengelola asuhan keperawatan pasien Edema Cerebral
49.Mengelola asuhan keperawatan Konstipasi



50.Mengelola asuhan keperawatan pasien Diare
51.Memberikan asuhan keperawatan di rumah
52.Mengelola asuhan keperawatan pasien Hyperglycemi
53.Mengelola imunisasi/ vaksinasi

54.Mengelola asuhan pasien dengan Terapi Intravena
55.Melakukan pemantauan Hemodynamic Invasive
56.Melakukan asuhan keperawatan ostomi
57.Mendukung pasien latihan otot pelvic

58.Mengelola asuhan keperawtan pasien luka dekubitus
59.Mendukung Peningkatan kesadaran diri
60.Mendukung Peningkatan harga diri

61.Memfasilitasi kebutuhan tidur

62.Melakukan Surveillance

63.Mengajarkan : Proses penyakit

64.Mengajarkan pemberian obat-obat yang diresepkan/ditentukan
65.Mengelola keperawatan pasien dimensia
66.Memberikan terapi modalitas keperawatan
67.Memberikan terapi komplementari



Forei
oreign language literacy

y
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Relationship building, optimal resource utilization



Working with others, communication skill
Adapt to social and cultural context
Participate in the development of health policies

Follow social, economic and political changes regularly
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